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KELAS/KELOMPOK A/ Al

JUDUL PRAKTIKUM Pemeriksaan HBSAG

ALAT

Alat:
1. Stopwatch
2. Spuit 3 cc
3. Tourniquet
4. Alcohol swab
5. Bengkok
6. Centrifuse

7. Tabung EDTA

BAHAN

Bahan:
1. Serum darah plasma
2. Darah
3. Rapid test HBsAg
4. Kitreagen VDRL

DASAR TEORI

Tes HBsAG adalah tes yang dilakukan sebagai salah satu cara untuk
mendeteksi penyakit hepatitis B. Hepatitis adalah penyakit kronis yang
menahun, dimana pada saat orang tersebut telah terinfeksi, kondisi
masih sehat dan belum menunjukkan gejala dan tanda yang khas, tetapi
penularan terus berjalan. Penularan Hepatitis B dapat melalui transfuse
darah, jarum suntik tercemar, pisau cukur, tattoo, dan transplantasi
organ. HbsAg secara rutin dilakukan pada pendonor darah untuk
mengidentifikasi antigen hepatitis B. Penapisan darah ini telah
dilakukan sejak tahun 1992 terhadap Bank Darah melalui PMI
(Kemenkes RI, 2014).
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KELAS/KELOMPOK A/ Al

JUDUL PRAKTIKUM Pemeriksaan HIV

ALAT 1. Mikropipet
2. stopwatch
3. strip test Hiv
4. Alcohol swab
BAHAN Serum, darah
DASAR TEORI Human Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah sejenis virus

yang menyerang sistem kekebalan tubuh dan menyebabkan daya tahan
tubuh menurun, sehingga mudah terinfeksi oleh berbagai jenis kuman.
Infeksi HIV dapat ditularkan melalui cairan tubuh, yaitu darah, sperma,
dan cairan vagina lewat hubungan seksual, transfusi darah, alat suntik,
transplantasi organ/jaringan tubuh, dan perinatal (ibu hamil kepada
janinnya). Pemeriksaan Anti-HIV mendeteksi antibodi yang dihasilkan
oleh sistem kekebalan tubuh untuk melawan HIV. Antibodi HIV
umumnya terbentuk sekitar 3-6 minggu setelah terinfeksi, atau pada
seseorang dengan pembentukan antibodi yang lambat dapat terbentuk
setelah 3-6 bulan terinfeksi. Oleh karena itu, pemeriksaan Anti-HIV
sebaiknya dilakukan 3-6 bulan setelah melakukan tindakan berisiko
tertular HIV. Pemeriksaan Anti-HIV membutuhkan sampel darah yang
diambil dari pembuluh darah vena di lengan (Prodia, 2016). Skrining
Penyakit sifilis dapat dilakukan dengan 3 metode dasar, Termasuk
observasi langsung spirochete dengan mikroskop, kajian serologi

antibodi nontreponemal dan treponemal.
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